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Keterangan 

:

PO : Purchase Order (order permintaan)

GR : Good Receipt (terima barang menjadi stock)

GI :Good Issue (pengurangan barang keluarstock)

PTV : Provided to Vendor

  (dikirim untuk diproses di vendor)
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Keterangan :

BOM : Bill of material

(struktur penyusunan material)

MRP : Material Requirement Planning

Bisnis Proses :

Material A (misal komponen elektronika) dan material B (misal PCB) adalah penyusun material C (misal : rangkaian amplifier)

yang  akan dproses di vendor C. Material A di procure dari Vendor A, sedang material B di procure dari vendor B, kemudian

material A dan B di PTV (provided to vendor) ke vendor Cuntuk diproses (disolder) lebih lanjut.

MRP level pertama yang dijalankan pada material induk C, kemudian pada level bawahnya mat. B dan mat. A, apabila C

dibutuhkan 100, maka akan diciptakan replenishment proposal (PR/PO) sebesar 100 untuk A dan 200 untuk B sesuai dengan

struktur dependent requirement (ketergantungan kebutuhan material dari anak thd induknya).

Setelah material A dan B selesai di procure, kemudian di PTV ke vendor C untuk diproses lebih lanjut, yang menghasilkan mat C

(rangkaian amplifier yang telah selesai).  MRP level pertama akan menghasilkan  PO untuk mat. C, namun document type PO

yang dihasilkan harus sesuai, yaitu untuk jenis subcontracting. Sehingga posting finance nya akan klop dengan proses subcont

yaitu : company diharuskan membayar ongkos subcont assembly ke vendor C, dan kita akan menerima stock material jadi C

(rangkaian amplifier) sementara stock dan value mat A (komp. elektronika), dan B (PCB) di hilangkan dari vendor C maupun

company.
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(2)

SAP Bom Usage : 8

(for subcontracting)

Konfigurasi SAP :

Ÿ

Material type induk, mempunyai special procurement Subcontracting (30) di MRP 2 view di material master

Ÿ

BOM usage 8 (subcontracting)

Ÿ

doc. type of Purchase Order for Subcontracting dan tergantung dari material type yang digunakan
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